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MOTTO 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Enang Sudrajat, Syatibi dan Abdul Aziz Sidqi. Al-Qur’an dan Terjemahan Special for 

Woman. (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2007) QS. Al-Insyirah: 5-6.   
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Arab 

Nama Huruf 
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Nama 
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 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 متعددة

 عدة 

ditulis  

ditulis 

muta’addidah ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis hibbah هبة

 ditulis jizyah ةيزج

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’<ditulis kara>mah alauliya كرامةاألولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis zaka>tul fit}r زكاةالفطر
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D. Vokal Pendek 

 fath}ah a ـــــ  

 kasrah i ـــــ  

 d}amah u ـــ  ــ
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fathah + alif 

 هلية جا

ditulis 

 ditulis 

a> ja>hiliyyah 
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 تنسى
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ditulis 

a> 

tansa> 

kasrah + ya’ mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 
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kari>m 

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya mati 

 بينكم

ditulis  

ditulis 

ai bainakum 

fathah + wawu mati 

 لوق

ditulis ditulis au qaul 
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Apostrof 

 اعددت اانتم

 تم شكر لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum u 

’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 ditulis alQur’a>n ان القر

 ditulis alQiya>s س القيا
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2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) 

nya. 

 ’<ditulis alSama السماء

 ditulis alSyams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 الفروض ذوي

 السنة هل ا

ditulis 

ditulis 

z\awi> alfuru>d} a 

hl alsunnah 
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ABSTRAK 

Tia Dita Putri Latifa Yuwono, NIM 21204081043. Efektivitas 

Penggunaan Kartu Kuartet Materi Makanan Khas Melayu Riau dalam 

Mengembangkan Literasi Membaca Siswa Sekolah Dasar. Tesis Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Program Magister UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2023. Pembimbing Prof. Dr. Sigit Purnama, S. Pd. I., M. Pd. 

 

Kemampuan literasi membaca akan membantu siswa dalam pembelajaran. 

Pengembangan kemampuan literasi membaca dapat melalui media pembelajaran. 

Namun, pada mata pelajaran Budaya Melayu Riau kelas V di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru media pembelajaran yang digunakan masih 

minim dan kurang bervariasi serta belum dapat menunjang untuk pengembangan 

literasi membaca siswa. Kondisi ini membuat perlu adanya media pembelajaran 

yang menarik yang dapat membantu guru menyampaikan materi juga membantu 

siswa dalam belajar dan mengembangkan literasi membaca. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) Mendeskripsikan proses pengembangan kartu kuartet materi makanan 

khas Melayu Riau dalam mengembangkan literasi membaca. (2) Mengetahui 

kelayakan kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau dalam mengembangkan 

literasi membaca (3) Mengetahui efektivitas kartu kuartet materi makanan khas 

Melayu Riau dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods jenis eksploratoris 

sekuensial. Data kualitatif terlebih dahulu dikumpulkan kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan melalui tahap 

pengembangan yakni hasil penilaian ahli media, ahli materi, angket respon guru, 

angket respon siswa sedangkan data kuantitatif didapatkan melalui hasil pre-test 

dan post-test pada tahap penerapan menggunakan desain quasi-experiment jenis 

non-equivalent control group desain. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru pada kelas V dengan 34 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan 34 siswa sebagai kelas kontrol.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kartu kuartet yang dikembangkan 

mengadaptasi metode penelitian research and development (R&D) menggunakan 

model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation). (2) kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau layak digunakan 

dalam pembelajaran Budaya Melayu Riau dilihat dari hasil validasi media 

mendapatkan skor 88,7% (sangat baik), validasi materi mendapatkan skor 96,8% 

(sangat baik), respon guru dan siswa yang sangat baik. (3) Kartu kuartet materi 

makanan khas Melayu Riau efektif dalam mengembangkan literasi membaca siswa 

dilihat dari hasil uji Mann-Whitney menggunakan JASP 0.16.1 yang mendapatkan 

sig < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima dan perolehan N-gain score kelas 

eksperimen termasuk kategori tinggi. Kartu kuartet materi makanan khas Melayu 

Riau dapat menjadi media pembelajaran sekaligus media untuk mengembangkan 

literasi membaca siswa yang akan berdampak pada proses dan hasil belajar siswa.  

 

Kata Kunci: Efektivitas Penggunaan Kartu Kuartet, Materi Makanan Khas Melayu 

Riau, Literasi Membaca  
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ABSTRACT 

 

Tia Dita Putri Latifa Yuwono, NIM 21204081043. The Effectiveness of 

Using Quartet Cards for Typical Riau Malay Foods in Developing Reading 

Literacy in Elementary School Students. Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program (PGMI). Masters Program at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2023. Supervisor Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd. I., M.Pd. 

Reading literacy skills will help students in learning. Development of 

reading literacy skills can be through learning media. However, in the class V Riau 

Malay Culture subject at the Raudhaturrahmah Pekanbaru Islamic Elementary 

School, the learning media used were minimal and less varied and could not yet 

support the development of students' reading literacy. This condition makes it 

necessary to have interesting learning media that can help teachers convey material 

as well as assist students in learning and developing reading literacy. This study 

aims to: (1) Describe the process of developing Riau Malay food quartet cards in 

developing reading literacy. (2) Knowing the feasibility of the Riau Malay food 

material quartet card in developing reading literacy (3) Knowing the effectiveness 

of the Riau Malay food material quartet card in developing elementary school 

students' reading literacy. 

This research is a sequential exploratory mixed methods research. 

Qualitative data was first collected and then followed by quantitative data 

collection. Qualitative data was obtained through the development stage, namely the 

results of the assessment of media experts, material experts, teacher response 

questionnaires, student response questionnaires, while quantitative data were obtained 

through the results of the pre-test and post-test at the implementation stage using a quasi-

experimental non-equivalent control group design.The research was conducted at the 

Raudhaturrahmah Integrated Islamic Elementary School Pekanbaru in class V with 

34 students as the experimental class and 34 students as the control class. 

The results showed that (1) the developed quartet cards adapted research 

and development (R&D) research methods using the ADDIE development model 

(analysis, design, development, implementation, and evaluation). (2) the Riau Malay 

food quartet material cards are suitable for use in Riau Malay Culture learning. It can be 

seen from the results of media validation, a score of 88.7% (very good), material validation 

scores of 96.8% (very good), teacher and student responses very good. (3) The Riau Malay 

food quartet material card is effective in developing students' reading literacy seen from 

the results of the Mann-Whitney test using JASP 0.16.1 which gets sig <0.05, then H0 is 

rejected and Ha is accepted and the N-gain score for the experimental class is in 

the high category. The Riau Malay food quartet card can be a learning medium as 

well as a medium for developing students' reading literacy which will have an 

impact on student learning processes and outcomes. 

Keywords: The Effectiveness of Using Quartet Cards, Riau Malay Typical Food 

Materials, Reading Literacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkat literasi membaca siswa di Indonesia tergolong rendah, hal ini 

dibuktikan dengan hasil survei oleh PISA (Programme for International 

Student Assesment) yang menunjukkan bahwa perolehan rata-rata nilai siswa 

Indonesia pada literasi membaca yakni 386, jauh sekali dari rata-rata OECD 

(Organisation for Economic Cooperation and Development) yakni 4902. Hasil 

ini menunjukkan bahwa keterampilan literasi membaca siswa perlu 

diperhatikan dan menjadi pekerjaan rumah bagi pemerhati dan praktisi 

pendidikan untuk melakukan inovasi serta pengembangan peningkatan 

keterampilan literasi membaca siswa.  

Literasi membaca adalah kemampuan untuk memahami, menerapkan, 

dan merefleksikan bacaan tekstual untuk mencapai tujuan, memperluas 

pengetahuan dan potensi, serta terlibat dalam masyarakat. Perlu diingat bahwa 

membaca merupakan salah satu kemampuan literasi yang dapat meningkatkan 

kegiatan komunikasi secara tertulis. Literasi membaca tergolong sebagai 

literasi fungsional dan penting dalam kehidupan sehari-hari. Membaca 

merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu pengetahuan.  

                                                           
2 Ernida Ainun Nikmah, Sri Utaminingsih, dan Siti Masfuah, “Peningkatan Literasi 

Membaca Melalui Model Problem Solving Berbantuan Magic Spin Board Info Artikel Abstract 

Sejarah Artikel,” Inopendas Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 4, No. 2 (2021): hlm. 81–89. 
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Literasi membaca berperan sebagai dasar atau penentu keberhasilan 

kegiatan belajar siswa3. Literasi membaca tidak sekedar bisa lancar membaca 

tetapi bisa memahami isi teks yang dibaca. Teks yang dibacapun tidak hanya 

berupa kata-kata, bisa juga berupa angka, simbol, gambar maupun grafik4. 

Siswa juga harus mengembangkan kemampuan ini karena mereka akan 

membantu dalam pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah 

adalah pembelajaran mata pelajaran muatan lokal.  

Subtantasi mata pelajaran muatan lokal ini ditetapkan oleh pemerintah 

daerah dan satuan pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik daerah 

masing-masing. Hal ini merupakan efek dari desentralisasi pendidikan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia saat ini memberikan kewenangan 

yang besar kepada pemerintah daerah untuk merumuskan kebijakan dan 

melaksanakannya sesuai dengan potensi daerah masing-masing5.  

Pemerintah Kota Pekanbaru melalui Peraturan Walikota Pekanbaru No. 

223 Tahun 2020 mengeluarkan kebijakan mewajibkan setiap satuan 

pendidikan melaksanakan mata pelajaran muatan lokal Budaya Melayu Riau 

dengan tujuan agar siswa dapat memahami dan menanamkan asas jati diri 

melayu yang bernilai etika, estetika, moral dan spiritual6. Mata pelajaran 

muatan lokal Budaya Melayu Riau tidak hanya menghendaki siswa untuk 

                                                           
3 Pratiwi Wulandari et al., “Peningkatan Keterampilan Literasi Membaca Permulaan 

Melalui Media Flash Card Siswa Sekolah Dasar,” Pinisi Jurnal of Education Vol. 2, N. 6 (2022): 

hlm. 8–19. 
4 Siti Habsari Pratiwi, “Upaya Meningkatkan Literasi Membaca Di Masa Pandemi Melalui 

Kegiatan Seminggu Sebuku,” Jurnal Fitrah Vol. 3, No. 1 (2021): hlm. 27–48. 
5 Abd Halik et al., Merdeka Belajar Berbasis Kearifan Lokal, ed. Syarifah Halifah 

(Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2021).  
6 Peraturan Walikota Pekanbaru, “Peraturan Walikota Pekanbaru No. 223 Tahun 2020 

Tentang Pembelajaran Muatan Lokal Budaya Melayu Riau Di Pekanbaru” (2020). 
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memahami materi, tetapi juga mendorong siswa untuk berpengetahuan luas 

dan mengeksplor kebudayaan Melayu Riau7.  

Pada jenjang sekolah dasar, mata pelajaran muatan lokal Budaya 

Melayu Riau (BMR) diajarkan dari kelas I-VI. Sesuai dengan Peraturan 

Walikota Pekanbaru No. 223 Tahun 2020 Pasal I Ayat 10, buku teks pelajaran 

muatan lokal (mulok) BMR yang telah divalidasi oleh tim penilai buku mulok 

BMR Provinsi Riau yang bekerjasama dengan Lembaga Adat Melayu (LAM) 

Riau merupakan sumber belajar utama untuk mencapai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti8. Namun, tiap satuan pendidikan diberikan keluwesan untuk 

membuat variasi dalam pembelajaran mulok BMR.  

Salah satu variasi dalam pembelajaran adalah penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu teknologi yang dapat 

menghantarkan ilmu, pesan, atau informasi terkait pembelajaran dalam proses 

belajar9. Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk merangsang 

pikiran, perasaan serta minat siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

informasi dan pesan dapat terserap secara maksimal10. Dengan media 

pembelajaran, proses transfer ilmu akan menjadi efektif, menarik dan 

memudahkan guru untuk menyampaikan pesan tidak hanya secara verbal 

                                                           
7 Taufik Ikram Jamil, Derichard H Putra, dan Syaiful Anwar, Pendidikan Budaya Melayu 

Riau Untuk SD/MI Kelas V (Pekanbaru: PT. Narawita Swarna Persada, 2021) hlm. 3.   
8 Peraturan Walikota Pekanbaru, Peraturan Walikota Pekanbaru No. 223 Tahun 2020 

Tentang Pembelajaran Muatan Lokal Budaya Melayu Riau di Pekanbaru. 
9 Vivi Herawati, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Media 

‘Rumah Eksis’ di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 1, (2022) hlm. 1342-1343. 
10 Ilyas Ismail, Ainul Uyuni Taufiq, dan Ummul Hasanah, “Pengembangan Kartu Kuartet 

Sebagai Media Pembelajaran Biologi,” Al Asma : Journal of Islamic Education, Vol. 2, No. 2 (2020) 

hlm. 236–46.  
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namun juga secara visual. Penggunaan media pembelajaran membantu siswa 

menemukan dan mengelola pengetahuan yang mereka dapat dengan mandiri. 

Siswa juga mendapatkan kemudahan dalam memahami dan mempelajari 

materi pelajaran karena media pembelajaran dapat menyederhanakan 

penyampaian pesan yang diberikan11.  

Namun pada prosesnya, pembelajaran BMR memiliki citra sebagai 

pembelajaran yang membosankan, kurang menyenangkan karena 

pembahasannya yang terlalu banyak teori dan konsep12. Salah satu faktor yang 

membuat BMR memiliki citra seperti yang telah disebutkan diatas adalah 

pembelajaran yang dilakukan kurang interaktif dan menarik karena metode dan 

media pembelajaran kurang tepat digunakan untuk stimulus belajar. Hal ini 

dimungkinkan karena terbatasnya keterampilan guru dalam penggunaan 

metode, pemilihan dan pengembangan media pembelajaran serta terbatasnya 

pilihan media pembelajaran di sekolah yang seharusnya ada untuk kepentingan 

belajar BMR siswa. 

Jean Piaget juga menyatakan bahwa salah satu langkah mendasar dalam 

proses mental yang mengarah pada perkembangan intelektual adalah melalui 

bermain13, karena anak tidak akan mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada 

suatu permainan. Selain itu, permainan memiliki sejumlah manfaat, seperti 

                                                           
11 Hendri Marhadi et al., “Kartu Domino Sebagai Media Pembelajaran Budaya Lokal 

Kuantan Singingi Bagi Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Benai,” KALANDRA: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat, Vol. 1, No. 5 (2022): hlm. 142–147. 
12 ibid,. 
13 Siti Khabibah dan Yulia Eka Prasetya, “Pengembangan Media Permainan Kartu Kwartet 

Dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi Pokok Segitiga Dan Segiempat,” MATHEdunesa: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 5 (2016): hlm. 95–101. 
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membantu anak-anak mengingat pelajaran dengan mengubah konsep-konsep 

abstrak menjadi konkret, membuatnya mudah dipahami dan menyenangkan. 

Permainan bisa menjadi variasi dalam penggunaan media di dalam kelas.  

Belajar sambil bermain adalah metode yang baik untuk melatih 

konsentrasi secara maksimal karena akan memfokuskan perhatian serta 

menarik minat siswa. Mengadaptasi kegiatan yang menyenangkan menjadi 

sebuah teknik pengajaran akan memberi warna yang berbeda dalam proses 

belajar. Metode belajar sambil bermain yang paling baik yaitu dengan 

berkelompok, mengingat usia siswa sekolah dasar yang senang melakukan 

interaksi dengan teman sebayanya14. Hal ini juga akan membuat siswa belajar 

melalui teman sebaya. Melalui bermain, secara tidak langsung siswa akan 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDIT Raudhaturrahmah 

Pekanbaru pada bulan Juni 2022, didapatkan bahwa media pembelajaran pada 

mata pelajaran muatan lokal Budaya Melayu Riau terdiri dari poster, slide 

powerpoint dan video yang diunduh dari youtube. Namun pemanfaatan media 

pembelajaran di sekolah ini masih tergolong minim. Tidak semua guru 

memiliki waktu yang cukup untuk mengumpulkan informasi, membuat gambar 

dan powerpoint serta mengembangkan media pembelajaran lainnya. Alasan 

lainnya adalah beberapa guru memiliki kesadaran tidak memiliki kreativitas 

yang memadai dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran. 

                                                           
14 Siti Ma’aniyah dan Mintohari, “Pengembangan Media Kartu Gambar Berbasis Make a 

Match Dalam Pemahaman Konsep Materi Gaya Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Vol. 7, No. 2 (2019): hlm. 2749–2759. 
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Bahkan menurut sebagian guru menggunakan media pembelajaran akan 

menambah beban guru, hal ini karena ketidakmampuan mereka dalam 

menggunakan media tersebut.  

Metode yang digunakan juga cenderung menggunakan cara 

konvensional yakni dengan metode ceramah dan penugasan tanpa didampingi 

dengan media pembelajaran15. Metode ceramah cenderung akan melahirkan 

rasa jenuh pada siswa. Pembelajaran di kelas, khususnya BMR biasanya masih 

bersifat teacher oriented dan cenderung dominan pada aspek kognitif. 

Kegiatan pembelajaran BMR di sekolah ini cenderung diisi dengan mencatat 

dan menghafal16. Penggunaan media pembelajaran juga kurang menjadi 

stimulus bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

karena sifatnya hanya “melihat” saja kurang menarik minat siswa untuk aktif 

dalam kegiatan belajar mengenali Budaya Melayu Riau dan kurang mampu 

membangun konsep secara mandiri karena guru lebih berperan dominan.  

Siswa juga merasa bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam 

mata pelajaran Budaya Melayu Riau tidak bervariasi seperti mata pelajaran 

lain. Pada mata pelajaran lain untuk setiap bab memiliki media pembelajaran 

yang berbeda seperti kit neraca, kit air, kit batuan mineral, torso manusia, alat 

peraga jantung, struktur kulit manusia, tengkorak manusia, slide powerpoint 

dan lain-lain yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam17.  

                                                           
15 Observasi dan wawancara oleh peneliti pada Juni 2022. 
16 Observasi dan wawancara oleh peneliti pada Juni 2022. 
17 Observasi dan wawancara oleh peneliti pada Juni 2022. 
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Kondisi ini membuat perlu adanya media pembelajaran yang menarik 

yang dapat membantu guru menyampaikan materi juga membantu siswa 

mengenali Budaya Melayu Riau. Media pembelajaran ini harus 

menyenangkan, menarik minat siswa, membuat suasana belajar yang aktif, 

membantu siswa memahami dan mengeksplor Budaya Melayu Riau dengan 

tetap memperhatikan ketercapaian tujuan pembelajaran serta memiliki konsep 

belajar sambil bermain.  

Alternatif media pembelajaran yang dapat memenuhi kriteria yang 

telah disebutkan adalah kartu kuartet. Permainan kartu kuartet adalah satu dari 

banyak permainan yang dapat digunakan dalam pembelajaran18. Penggunaan 

kartu kuartet dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk 

mengeksplorasi pengetahuan dan pemahaman tentang Budaya Melayu Riau 

yang baru. Keterangan pada gambar yang dibacakan secara berulang selama 

permainan membuat siswa dengan mudah mengingatnya tanpa harus memaksa 

untuk menghafal materi pelajaran karena di dalam kartu terdapat tulisan yang 

menerangkan gambar tersebut19. Kartu kuartet juga dapat menjadi salah satu 

media untuk mengembangkan literasi membaca.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
18 Indah Puspitasari dan Agung Budi Kurniawan, “Quartet Card Game: Changing 

Students’ Grammar Mastery in Writing Descriptive Text,” ISOLEC (International Seminar on 

Language, Education, and Culture) Proceedings (2017) hlm. 83–87. 
19 Tan, Dea Ayu Darmawan, dan Chirstine Wibowo, “Pengaruh Permainan Kartu Kwartet 

Terhadap Kemampuan Mengingat Kosakata Bahasa Jepang,” Psikodimensia, Vol. 14, No. 1 (2015): 

hlm. 135–152. 
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1. Bagaimana pengembangan kartu kuartet materi makanan khas Melayu 

Riau dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar? 

2. Bagaimana kelayakan kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau 

dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar?  

3. Bagaimana efektivitas kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau 

dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan kartu kuartet materi makanan 

khas Melayu Riau dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah 

dasar.  

2. Mengetahui kelayakan kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau 

dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar.  

3. Mengetahui efektivitas kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau 

dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat/kegunaan antara lain. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkuat teori yang sudah ada dalam dunia pendidikan mengenai 

kartu kuartet dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah 

dasar. 
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b. Menambah wawasan dalam bidang penelitian dan pembuatan karya 

ilmiah dan memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga 

pendidikan tertutama  tentang pengembangan media pembelajaran 

Budaya Melayu Riau dan pengembangan literasi membaca.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dipertimbangkan sebagai referensi media 

pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran Budaya Melayu 

Riau 

b. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kerangka pijakan atau referensi 

dalam program pengembangan literasi membaca siswa sekolah dasar. 

c. Bagi Peneliti  

Sebagai wadah dalam meningkatkan kompetensi dalam bidang 

penelitian dan penulisan serta mendapatkan pengalaman dalam 

melakukan penelitian sehingga ketika terjun ke dunia pendidikan 

peneliti mampu mengatasi permasalahan yang ada di lapangan.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan rujukan dalam 

pengembangan kartu kuartet dalam mengembangkan literasi 

membaca siswa sekolah dasar. 
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E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian dan penyusunan tesis, peneliti melakukan 

studi kepustakaan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Hasil penelitian Hendri Marhadi, dkk. menyimpulkan bahwa kartu domino 

yang dikembangkan membuat pembelajaran Budaya Melayu Riau menjadi   

efektif, efisien, menyenangkan dan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Siswa sangat antusias memainkan kartu domino tersebut dan 

mendapatkan apresiasi yang baik dari guru20. Terdapat perbedaan 

penelitian dengan peneliti yaitu kartu yang dikembangkan merupakan 

kartu domino untuk pembelajaran BMR kelas VIII SMP, sedangkan kartu 

yang dikembangkan oleh peneliti merupakan kartu kuartet untuk 

pembelajaran BMR kelas V SD. Relevansi kedua penelitian ini adalah 

sama-sama mengembangkan kartu sebagai media pembelajaran BMR.  

2. Hasil penelitian Fadli Surahman, dkk. menyimpulkan bahwa media kartu 

kuartet yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam pembelajaran 

Tema 9 Subtema 1 dan Subtema 2 Kelas V ditinjau dari aspek media dan 

materi.  Guru merespon media dengan sangat baik, kartu kuartet dinilai 

dapat memotivasi siswa dalam belajar dan membuat siswa belajar 

mandiri21. Terdapat perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu kartu 

                                                           
20 Marhadi et al., “Kartu Domino Sebagai Media Pembelajaran Budaya Lokal Kuantan 

Singingi” … hlm. 142–147 
21 Fadli Surahman et al., “Pengembangan Media Kartu Kwartet Tema 9 Subtema 1 Dan 

Subtema 2 Kelas V Sekolah Dasar Swasta” Jurnal Pendidikan MINDA, Vol. 3, No. 2 (2022): hlm. 

62–65. 
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kuartet yang dikembangkan digunakan untuk pembelajaran Tematik Tema 

9 Subtema 1 dan Subtema 3, sedangkan kartu kuartet yang akan 

dikembangkan oleh peneliti digunakan untuk pembelajaran BMR. 

Relevansi kedua penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan kartu 

kuartet sebagai media pembelajaran untuk kelas V SD.  

3. Hasil penelitian Wulan Dwi Aryani menyimpulkan bahwa media kartu 

kuartet dapat diimplementasikan dan dapat meningkatkan keterampilan 

sosial serta hasil belajar siswa22. Terdapat perbedaan penelitian dengan 

peneliti yaitu kartu kuartet yang dikembangkan diimplementasikan 

bersamaan dengan Teams Games Turnamen untuk pembelajaran IPS kelas 

VII SMP, sedangkan kartu kuartet yang akan dikembangkan oleh peneliti 

digunakan untuk pembelajaran BMR kelas V SD. Relevansi kedua 

penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan kartu kuartet sebagai 

media pembelajaran.  

4. Hasil penelitian Shella Safitri, dkk. menyimpulkan bahwa media kartu 

kwartet literasi materi sumber daya alam tergolong sangat valid, dapat 

digunakan di sekolah, dan dikategorikan sebagai media permainan yang 

mendapatkan respon positif dari guru dan siswa23. Terdapat perbedaan 

penelitian dengan peneliti yaitu kartu kuartet yang dikembangkan 

bermuatan materi sumber daya alam sedangkan kartu kuartet yang 

                                                           
22 Wulan Dwi Aryani, “Implementasi TGT Berbantuan Media Kartu Kuartet Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Dan Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas VII A SMPN 1 

Kandeman,” HARMONY: Jurnal Pembelajaran IPS dan PKN, Vol. 3, No. 2 (2018): hlm. 115–133. 
23 Shella Safitri Hasanudin, M.Jaya Adi Putra, dan  Neni Hermita, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Kakli (Kartu Kwartet Literasi) Pada Materi Sumber Daya Alam,” Jurnal 

Kepemimpinan Dan Pengurusan Sekolah Vol. 7, No. 1 (2022): hlm. 93–98.  
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dikembangkan bermuatan materi makanan tradisional Melayu Riau. 

Relevansi kedua penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan kartu 

kuartet sebagai media pembelajaran yang digunakan sambil bermain untuk 

mengembangkan literasi.  

5. Hasil penelitian Nice Itsna Hasanatul Faizah dan Ulhaq Zuhdi 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media kartu kuartet 

dalam penguasaan kosa-kata bahasa Inggris24. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan kartu kuartet dalam penguasaan 

vocabulary dengan materi the restaurant sedangkan penelitian oleh 

peneliti bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan kartu kuartet 

untuk mengembangkan literasi membaca. Relevansi kedua penelitian ini 

adalah sama sama menggunakan desain penelitian One Group Pre-test 

Post-test.  

6. Hasil penelitian Siti Samsiyah, dkk. menyimpulkan bahwa pemahaman 

siswa yang menggunakan kartu kuartet lebih baik daripada siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional25.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan kartu kuartet terhadap 

kemampuan pemahaman siswa mata pelajaran IPS sedangkan penelitian 

oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan kartu 

kuartet untuk mengembangkan literasi membaca. Relevansi kedua 

                                                           
24 Nice Itsna Hasanatul Faizah dan Ulhaq Zuhdi, “Efektivitas Penggunaan Media Kartu 

Kuartet Dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas V SDN Jetis 3 Lamongan,” Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 5, No. 3 (2017). 
25 Siti Samsiyah, Hermansyah, dan Arief Kuswidyanarko, “Efektivitas Kartu Kuartet 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV,” Holistika: Jurnal 

Ilmiah PGSD, Vol. 5, No. 2 (2021): hlm. 119–126. 
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penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan kartu kuartet sebagai 

media pembelajaran untuk siswa SD. 

7. Hasil penelitian Desy Getri Sari Gogahu dan Tego Prasetyo 

menyimpulkan bahwa media e-bookstory yang dikembangkan layak 

digunakan dan sangat efektif untuk meningkatkan literasi membaca 

siswa26. Terdapat perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu media yang 

dikembangkan berupa e-bookstory dengan tema ekosistem, sedangkan 

media yang dikembangkan oleh peneliti merupakan kartu kuartet dengan 

materi budaya Melayu Riau. Relevansi kedua penelitian ini adalah sama-

sama mengembangkan media yang digunakan untuk mengembangkan 

literasi membaca.  

8. Hasil penelitian Adnin Mutiara dkk. menyimpulkan bahwa media buku 

pengayaan elektronik cerita fabel yang dikembangkan praktis, efektif dann 

dapat digunakan sebagai media literasi membaca di sekolah dasar27. 

Terdapat perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu media yang 

dikembangkan berupa buku pengayaan elektronik cerita fabel bermuatan 

profil pelajar Pancasila elemen gotong royong, sedangkan media yang 

dikembangkan oleh peneliti merupakan kartu kuartet dengan materi 

budaya Melayu Riau. Relevansi kedua penelitian ini adalah sama-sama 

                                                           
26 Desy Getri Sari Gogahu dan Tego Prasetyo, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis E-Bookstory Untuk Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 4, no. 4 (2020): hlm. 104–105. 
27 Adnin Mutiara, Wagiran Wagiran, dan Rahayu Pristiwati, “Pengembangan Buku 

Pengayaan Elektronik Cerita Fabel Bermuatan Profil Pelajar Pancasila Elemen Gotong Royong 

Sebagai Media Literasi Membaca Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Vol.  6, No. 2 (2022): hlm. 

2419–2429. 
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mengembangkan media yang digunakan untuk mengembangkakn literasi 

membaca.  

9. Hasil penelitian Indah Puspitasari dan Agung Budi Kurniawan. 

menyimpulkan bahwa quarted card game dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris dapat membantu siswa dalam menguasai grammar. Penggunaan 

quarted card dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, 

menciptakan warna dan suasana baru dalam pembelajaran28. Terdapat 

perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu media yang dikembangkan 

berupa kartu kuartet untuk pembelajaran bahasa inggris, sedangkan media 

yang dikembangkan oleh peneliti merupakan kartu kuartet dengan materi 

budaya Melayu Riau. Relevansi kedua penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan kartu kuartet sebagai media pembelajaran.  

10. Penelitian oleh Greria Tensa Novela, Asrowi dan Herry Widyastono 

menyimpulkan bahwa pengembangan literasi membaca dapat dilakukan 

dengan bantuan media pembelajaran. Karakteristik media pembelajaran 

yang harus dipenuhi adalah interaktif, mudah digunaka, memiliki tampilan 

yang menarik, memperhatikan tipografi dan tidak kaku29.  

Merujuk pada berbagai penelitian sebelumnya yang telah diuraikan di 

atas, objek penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah efektivitas 

penggunaan kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau dalam 

                                                           
28 Puspitasari and Kurniawan, “Quartet Card Game: Changing Students’ Grammar 

Mastery in Writing Descriptive Text.” … hlm. 83.  
29 Greria Tensa Novela and Herry Widyastono, “Student’s Reading Literacy: Opportunities 

and Characteristic for Instructional Media Development,” Journal of Education Technology Vol. 6, 

No. 1 (2022): hlm. 140–148. 
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mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar belum pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan berbeda dengan fokus penelitian yang 

selama ini telah dilakukan. Oleh karena itu urgensi dari topik penelitian ini 

adalah peneliti ingin mengembangkan kartu kuartet sebagai media 

pembelajaran mata pelajaran Budaya Melayu Riau dan mengkaji efektivitasnya 

dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar. Kebaharuan 

penelitian dalam hal kartu kuartet adalah mata pelajaran muatan lokal Budaya 

Melayu Riau dan variabel literasi membaca.  

F. Sistematika Pembahasan 

Tesis yang berjudul Efektivitas Penggunaan Kartu Kuartet Materi 

Makanan Khas Melayu Riau dalam Mengembangkan Literasi Membaca Siswa 

Sekolah Dasar ini disusun menggunakan sistematika pembahasan sebagai 

berikut. 

Pada bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. 

Pada bagian utama berisi uraian penelitian yang terdiri dari bab pendahuluan 

hingga penutup. Sedangkan bagian akhir terdiri dari lampiran-lampiran sera 

daftar riwayat hidup penulis.  

Bagian utama dalam tesisi ini dituangkan menjadi lima bab, setiap bab 

mencakup sub-bab yang menerangkan pokok pembahasan dari bab terkait.  
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BAB I, memuat paparan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  

BAB II, menjelaskan teori-teori yang dijadikan rujukan penelitian seperti 

teori media pembelajaran, kartu kuartet, materi makanan khas Melayu Riau, 

dan literasi membaca.  

BAB III, berisikan metode penelitian. 

BAB IV, menguraikan hasil penelitian dan pembahasan efektivitas 

penggunaan kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau dalam 

mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar.  

BAB V, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

Pada bagian akhir tesis ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang berkaitan dengan penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian dengan judul 

efektivitas penggunaan kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau 

dalam mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar mendapatkan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan menghasilkan media pembelajaran berupa 

kartu kuartet. Kartu kuartet yang dikembangkankan menggunakan 

model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, evaluation). 

2. Uji kelayakan kartu kuartet sebagai media pembelajaran dilakukan oleh 

ahli media dan ahli materi. Validasi oleh ahli media memperoleh skor 

88,7% dengan kategori “Sangat Baik”, validasi oleh ahli materi 

memperoleh skor 96,8% dengan kategori “Sangat Baik”.  Berdasarkan 

data tersebut kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau layak 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran muatan 

lokal Budaya Melayu Riau. 

3. Hasil uji t menunjukkkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

pembelajaran menggunakan kartu kuartet materi makanan khas Melayu 

Riau untuk mengembangkan literasi membaca siswa. Dengan nilai p 

0.001 < 0.05, dan hasil nilai mean n-gain score untuk kelas eksperimen 
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adalah sebesar 0.745 maka 0.745 > 0.7 termasuk dalam kategori tinggi. 

Sedangkan nilai mean n-gain score untuk kelas kontrol adalah sebesar 

0.352 maka 0.352 ≤ 0.7 termasuk dalam kategori sedang. Maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti penggunaan kartu 

kuartet materi makanan khas Melayu Riau efektif untuk 

mengembangkan literasi membaca siswa. 

B. Saran 

Kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau diharapakan dapat 

menunjang pembelajaran pada mata pelajaran muatan lokal Budaya Melayu 

Riau materi makanan tradisional khas Melayu Riau. Adapun saran tentang 

kartu kuartet adalah sebagai berikut. 

1. Kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau yang telah 

dikembangkan dapat digunakan dalam mengembangkan literasi 

membaca. Karena kartu kuartet berbasis tulisan Arab Melayu, 

penggunaan kartu dikhususkan kepada siswa yang telah belajar tulisan 

Arab melayu agar proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien. 

2. Kartu kuartet materi makanan khas Melayu Riau dapat digunakan 

kapan dan dimana saja.  

3. Selain diperuntukan untuk kelas V, kartu kuartet materi makanan khas 

Melayu Riau dapat digunakan untuk kelas IV dan VI pada bab makanan 

khas Melayu Riau.  

4. Bagi guru, kartu kuartet diharapkan dapat juga dikembangkan oleh guru 

secara kreatif dalam pembelajaran.  
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5. Bagi penulis, kartu kuartet bisa dikembangkan lagi menjadi media 

pembelajaran yang lebih baik lagi. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan kartu kuartet 

pada materi lain dan dalam bentuk lain seperti dalam bentuk digital atau 

bentuk cetak yang dilengkapi dengan qr-code.  
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